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Abstract 
This research analyzes the performance of cooperatives As-Sakinah Sidoarjo that 
was based on the financial statement period 2009-2012. As for research purposes 
to know and analyze the performance of cooperatives As-Sakinah Sidoarjo as 
seen from the level of solvency ratio liquidity ratio, and the ratio of profitability in 
2009-2012. The results showed that the ratio of liquidity increase this cooperation 
shows the ability of cooperatives to meet financial obligations at the time 
charged. The ratio of solvablitas cooperative quite well so that cooperatives can 
pay his debts when one was disbanded. Profitability ratio of cooperation has 
decreased, the decline in this ratio shows the cooperative should increase sales, 
total assets and capital in order to increase Profitability can be fulfilled. 
Keywords: liquidity ratios, solvency ratios, profitability ratios, performance of the 
cooperative. 
PENDAHULUAN 
Koperasi berusaha berperan nyata mengembangkan dan memberdayakan 
tata ekonomi nasional yang berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi 
ekonomi dalam rangka mewujudkan masyarakat maju, adil, dan makmur 
(Departemen Koperasi, 2012). Sebagai badan usaha yang dikelola secara 
kekeluargaan, usaha koperasi harus dijalankan dengan baik serta professional agar 
mencapai kemakmuran anggotanya.  
Kegiatan usaha yang dilakukan oleh koperasi meliputi kegiatan usaha atau 
pelayanan yang sangat membantu dan diperlukan oleh anggota koperasi serta 
masyarakat. Kegiatan usaha yang dimaksud dapat berupa perdagangan, pelayanan 
kebutuhan keuangan, perkreditan, kegiatan pemasaran, atau kegiatan lain. Tujuan 
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koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan Anggota pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan (Departemen 
Koperasi, 2012). 
Keberhasilan koperasi dalam menjalankan usahanya dapat dilihat dari 
kinerja yang diperolehnya yaitu melalui laporan keuangan. Laporan keuangan 
koperasi merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi 
sehubungan untuk mengetahui posisi keuangan dan hasil-hasil kegiatan koperasi, 
karena dengan adanya laporan keuangan, dapat mengetahui gambaran yang 
sebenarnya mengenai kondisi keuangan koperasi yang bersangkutan.  
Koperasi As-Sakinah merupakan salah satu koperasi yang bergerak di 
bidang jasa diantara sejumlah koperasi yang ada di Indonesia. Koperasi ini 
terletak di daerah Sidoarjo, berbagai bidang usaha dikelolanya mulai dari simpan 
pinjam, swalayan dan kantin. Koperasi ini menggunakan berbagai sumber-sumber 
ekonomi yang dimilikinya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan yang hendak 
dicapai. Namun dari segi manajemen maupun sistem belum dilakukan secara 
maksimal sehingga berpengaruh pada sisi keorganisasian yang kurang optimal 
dalam  mengkoordinasi antara pengurus dengan pengawas, anggota, karyawan dan 
instansi. Pada sisi administrasi koperasi As-Sakinah, unit simpan pinjam 
pelaksanaanya sudah tertib tetapi di unit swalayan bukti transaksi kurang lengkap 
dan belum disusun dengan rapi, hal ini akan mempengaruhi pada keberhasilan 
koperasi tersebut. 
Untuk mengetahui keberhasilan pada koperasi As-sakinah, maka 
diperlukan suatu analisis terhadap  kinerja koperasi dengan menghitung rasio 
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keuangan, karena dengan perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan 
internal ataupun eksternal koperasi secara tidak langsung juga menentukan sebuah 
keputusan yang akan dijalankan pada masa yang akan datang. Rasio keuangan  
merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan 
keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan 
signifikan (Sofyan : 2006). Ada beberapa rasio keuangan yang biasa digunakan, 
yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas/ rentabilitas, rasio 
leverage, rasio aktivitas, dan rasio pertumbuhan. Pada penelitian ini, untuk 
mengetahui apakah kinerja keuangan koperasi As-Sakinah tahun 2009, 2010, 
2011 dan 2012 maka penulis menggunakan alat rasio yaitu rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, dan rasio profitabilitas/rentabilitas. 
Penggunaan analisis rasio diharapkan dapat mengetahui kinerja koperasi 
khususnya dari hal keuangannya dan juga dapat mengetahui secara langsung 
perkembangan koperasi melalui laporan keuangan. Berdasarkan hal tersebut, 
maka penulis memilih dan memberikan judul pada penelitian ini yaitu “Analisis 
Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas  dan Rasio Profitabilitas Terhadap Kinerja 
Koperasi As-Sakinah di Sidoarjo Tahun 2009-2012”. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: ”Bagaimana kinerja koperasi As-Sakinah 
Sidoarjo dilihat dari tingkat rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio 
profitabilitas tahun 2009-2012?.” 
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Tujuan 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan menganalisis kinerja koperasi As-Sakinah Sidoarjo dilihat 
dari tingkat rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas tahun 2009-
2012. 
KAJIAN PUSTAKA 
Koperasi  
Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan 
atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai 
modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama 
di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi 
(Departemen Koperasi: 2012). Koperasi sebagai unit bisnis diberikan kesempatan 
untuk menjalankan usaha dalam rangka memperoleh keuntungan namun harus 
tetap tidak meninggalkan karakteristik dan prinsip-prinsip koperasi yang telah 
ditetapkan. 
Tujuan koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan 
(Departemen Koperasi: 2012). Kesejahteraan anggota merupakan prioritas utama 
yang harus dipegang koperasi, namun demikian harus tetap diusahakan 
tercapainya kemakmuran, keadilan dan kemajuan koperasi, karena kemajuan 
koperasi tidak terlepas dari partisipasi anggota dan pengelolaan secara 
profesional. 
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Kinerja 
Menurut Simamora (2002) kinerja adalah suatu pencapaian persyaratan 
pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat tercermin dari keluaran 
yang dihasilkan baik jumlah maupun kualitasnya. Kinerja merupakan kondisi 
yang harus diketahui dan diinformasikan kepada pihak-pihak tertentu untuk 
mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan misi yang 
diemban suatu organisasi serta mengetahui dampak positif dan negatif suatu 
kebijakan operasional yang diambil. Dengan adanya informasi mengenai kinerja 
perusahaan, akan dapat diambil tindakan yang diperlukan seperti koreksi atau 
kebijakan, meluruskan kegiatan-kegiatan utama dan tugas pokok perusahaan, 
bahan untuk perencanaan, menentukan tingkat keberhasilan  perusahaan untuk 
memutuskan suatu kebijaksanaan dan lainnya.  
Dalam mengelola sebuah perusahaan, manajemen biasanya menetapkan 
sasaran yang akan dicapai di masa yang akan datang dalam proses yang disebut 
perencanan. Pelaksanaan rencana tersebut memerlukan pengendalian agar efektif 
dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 
Pengendalian yang dilakukan oleh manajemen perusahaan dapat berupa 
penilaian kinerja atau prestasi seorang manajer, dengan cara menilai dan 
membandingkan data keuangan perusahaan selama periode berjalan. Dalam hal 
ini penilaian kinerja seorang manajer dapat diukur berdasarkan hasil laporan 
keuangan yang disajikan dalam laporan pertanggungjawabannya. 
Syahrul dan Nijar (2004:628) mendefinisikan penilaian kinerja adalah 
pertimbangan kumulatif tentang faktor-faktor (yang bersifat subyektif dan 
obyektif) untuk menentukan indikator representatif atau penilaian tentang 
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aktivitas individu atau badan usaha yang berkaitan dengan sejumlah batasan 
(standar) selama beberapa periode. 
Analisis Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangan  merupakan analisis dengan jalan membandingkan 
satu pos dengan pos laporan keuangan lainnya baik secara individu maupun 
bersama-sama guna mengetahui hubungan diantara pos tertentu, baik dalam 
neraca maupun laporan laba rugi (Jumingan: 2005). Beberapa jenis analisis rasio 
keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja financial antara lain :  
Analisis Rasio Likuiditas 
Menurut Sutrisno (2009:215) rasio likuiditas adalah kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajibannya yang segera harus 
dipenuhi. Kewajiban yang segera harus dipenuhi adalah hutang jangka pendek, 
oleh karena itu rasio ini biasa digunakan untuk mengukur tingkat keamanan 
kreditor jangka pendek, serta mengukur apakah operasi perusahaan tidak akan 
terganggu bila kewajiban jangka pendek ini segera ditagih. Analisis rasio 
likuiditas ini dapat dilihat  dari: 
1. Current Ratio 
Current ratio adalah rasio yang membandingkan antara antara aset yang 
dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek (Sutrisno, 2009). Current 
ratio yang tinggi belum tentu dapat menjamin terbayarnya utang yang jatuh 
tempo. Hal ini dikarenakan adanya jumlah persediaan yang relatif besar jika 
dibandingkan dengan tingkat penjualan, sehingga perputaran persediaan 
rendah, atau dapat juga dimungkinkan oleh jumlah piutang yang besar dan 
sulit ditagih.  
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Current Ratio = 100% X
Lancar Hutang
Lancar Aktiva
 
2. Quick Ratio 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang 
dengan aset yang likuid. Menurut Sutrisno (2009 : 216), menjelaskan quick 
ratio merupakan rasio antara aset lancar sesudah dikurangi persediaan dengan 
hutang lancar. Rasio ini menunjukkan besarnya alat likuid yang paling cepat 
yang biasa digunakan untuk melunasi hutang lancar. 
Quick Ratio    = % 100 X
Lancar Hutang
Persedian-Lancar Aktiva
 
Analisis Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya apabila perusahaan dilikuidasi, baik kewajiban keuangan 
jangka pendek maupun jangka panjang  (Munawir : 2001). Rasio solvabilitas ini 
dapat ditentukan dengan: 
1. Total Assets to Total Debt Ratio 
Total Assets to Total Debt Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menjamin hutang-hutangnya dengan sejumlah aset yang 
dimilikinya. Semakin tinggi total debt semakin besar jumlah modal pinjaman 
yang digunakan di dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan 
(Syamsudin, 2007:54). 
Debt to Total Asset = 100% X
Hutang Total
Aktiva Total
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2. Net Worth to Debt Ratio 
Menurut Kasmir (2009:157) Net Worth to Debt Ratio  adalah rasio yang 
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan 
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan 
seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata 
lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang 
dijadikan untuk jaminan utang. 
Net Worth to Debt Ratio = 100% X
 UtangTotal
Sendiri Modal
 
Analisis Rasio Profitabilitas 
Menurut Martono dan Harjito (2005:60) Rasio profitabilitas adalah rasio 
yang menunjukkan efektifitas menciptakan laba. Laba pada dasarnya 
menunjukkan seberapa baik perusahaan dalam membuat keputusan investasi dan 
pembiayaan. Analisis rasio profitabilitas ini dapat ditentukan dengan cara yaitu: 
1. Return on Assets 
Return on assets merupakan ukuran kemampuan perusahaan dengan 
menghasilkan laba dengan semua aset yang dimiliki oleh perusahaan 
(Sutrisno:2009). Dalam hal ini laba yang dihasilkan adalah laba sebelum 
bunga dan pajak. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 
keseluruhan. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang 
dilakukan oleh perusahaan. Semakin besar ROA maka semakin besar tingkat 
keuntungan dan semakin baik posisi perusahaan dari segi penggunaan aset. 
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Return on Assets = 100% X
Aktiva Total
 UsahaHasil Sisa
 
2. Return on Equity 
Return on equity yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga ROE ini ada yang 
menyebut sebagai profitabilitas modal sendiri (Sutrisno, 2009). Rasio ini 
menunjukkan kemampuan modal pemilik yang ditanamkan oleh pemilik atau 
investor untuk menghasilkan laba bersih yang menjadi bagian dari pemilik. 
Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi keuntungan investor karena semakin 
efisien modal yang ditanamkannya. 
Return on Equity = 100% X
Sendiri Modal
 UsahaHasil Sisa
 
3. Net profit Margin (NPM)   
Menurut Martono dan Harjito (2005: 59) Net profit Margin (NPM) 
merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan pajak 
penghasilan. Margin ini menunjukkan perbandingan laba bersih setelah pajak 
(EAT ) dengan penjualan. 
Net Profit Margin = 100% X
Penjualan
 UsahaHasil Sisa
 
4. Assets Turnover 
Total assets turnover merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi 
penggunaan keseluruhan aset perusahaan dalam menghasilkan volume 
penjualan tertentu (Syamsuddin, 2009:19). Semakin tinggi tingkat perputaran 
kekayaan, maka semakin baik. 
Total assets turnover = 100% X
Aktiva Total
 Penjualan 
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Penelitian – Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan beberapa analisis rasio likuiditas, 
rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas  yang dihubungkan dengan kinerja 
koperasi maupun perusahaan telah dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti 
ditunjukkan pada: 
1. Natalia, Desy, Dkk (2013) tentang Analisis Rasio Likuiditas, Rasio 
Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas untuk Mengukur Kinerja Keuangan 
Pada PT. KUD Kopta Unit Tambang di Samarinda menunjukan bahwa 
dilihat dari rasio likuiditas, Current Ratio dan Cash Ratio mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan rasio ini menunjukkan kinerja 
perusahaan yang baik karena perusahaan mampu membayar kewajiban 
lancarnya. Dilihat dari rasio solvabilitas, Total Debt to Total Assets Ratio 
dan Total Debt to Equity Ratio mengalami penurunan. Penurunan rasio ini 
menunjukkan kinerja perusahaan yang baik karena semakin kecil resiko 
keuangannya. Dilihat dari rasio profitabilitas, Return On Assets dan 
Return On Equity juga mengalami penurunan. Penurunan rasio ini 
menunjukkan kinerja yang kurang baik karena tidak maksimal dalam 
menghasilkan laba. 
2. Sariningsih, Dwi, Dkk. (2013) tentang Analisis Kinerja Keuangan di 
Tinjau dari Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Rasio Profitabilitas Pada CV 
Lembu Mada Nusantara di Samarinda menunjukan bahwa CV Lembu 
Mada Nusantara pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2011 tingkat 
perputaran persedian, perputaran piutang, perputaran aktiva cenderung 
menurun, perputaran aktifa tetap juga cenderung mengalami 
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penurunan,sedangkan profit margin, return on assets dan return on equity 
cenderung meningkat. 
3. Nasir, Moech dan Agus Muqorobin (2009) tentang Penerapan Rasio 
Keuangan Sebagai Alat Ukur Kinerja Perusahaan menunjukan bahwa 
pengelolaan dana KUD Banyudono Selatan telah memenuhi kriteria 
efisien dilihat dari analisa rasio keuangan selama periode 2002, 2003, 
2004, 2005, 2006 dan kinerja keuangan KUD Banyudono Selatan ditinjau 
dari analisis rasio keuangan perusahaan yang cukup baik. Berdasarkan 
analisis rasio likuiditas, levearage, dan profitabilitas menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan KUD Banyudono Selatan belum efisien, seperti tidak 
memiliki uang tunai yang lkuid, terlalu banyak utang, dan kemampuan 
mencetak laba yang rendah. 
4. Mutmaidah, Siti (2010) tentang Analisis Rasio Sebagai Tolak Ukur 
Kinerja Keuangan Koperasi Agro Niaga (KAN) Jabung Malang Periode 
2005-2009 menunjukkan bahwa Dari hasil analisis diketahui bahwa rasio 
likuiditas perusahaan mengalami kenaikan walau dibahwah standar 
likuiditas untuk current rasio tetapi kinerja keuangan koperasi cudah cukup 
dianggap baik karena mendaki standar 2,0 dan dari quick rasio kinerja 
keuangan koperasi sangat baik karena sudah melebihi standar1,00. Rasio 
solvabilitas dari debt ratio dan debt equty ratio mengalami penurunan 
sehingga kenerja keuangan sudah dianggap baik karena koperasi sudah 
banyak melunasi hutangnya. Rasio Profitabilitas koperasi mengalami 
penurunan kecuali pada ratio total assets turnover koperasi mengalami 
kenaikan, penurunan rasio ini menunjukkan koperasi harus meningkatkan 
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penjualan, total aktiva maupun modal agar kenaikan Profitabilitas dapat 
terlaksana. Rasio Aktivitas sangat baik karena koperasi mempunyai 
kemampuan menciptakan tingkat penjualan yang tinggi tiap tahunnya. 
5. Mariaty, Dewi (2011) tentang Analisis Kinerja Keuangan Pada Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Keka Pemerintah Kabupaten 
Ponorogo menunjukan bahwa tingkat likuiditas yang meliputi Current 
Ratio dan Quick Ratio KPRI “KEKAR” Pemerintah Kabupaten Ponorogo 
mempunyai dana yang lebih dari cukup untuk menjamin hutang jangka 
pendek dengan baik. Dan tingkat solvabilitas KPRI “KEKAR” Pemerintah 
Kabupaten ponorogo mempunyai dana yang lebih dari cukup untuk 
melunasi hutang jangka panjang dengan baik. Sedangkan Tingkat 
rentabilitas modal sendiri dan rentabilitas ekonomi KPRI “KEKAR” 
Pemerintah Kabupaten ponorogo dapat menghasilkan laba dengan baik.   
6. Hardiningsih, Lilik, Dkk. (2013) tentang Analisis Laporan Keuangan 
Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada Primer Koperasi Angkatan Darat 
(Primkopad) Kartika Benteng Sejahtera di Balikpapan menunjukan bahwa 
rasio likuiditas dan rasio profitabilitas/ rentabilitas maka Primer Koperasi 
Angkatan Darat (Primkopad) Kartika Benteng Sejahtera di Balikpapan 
dapat dikatakan koperasi yang berprestasi, sedangkan apabila ditinjau dari 
rasio solvabilitas dan rasio aktivitas maka Primer Koperasi Angkatan 
Darat (Primkopad) Kartika Benteng Sejahtera di Balikpapan dapat 
dikatakan koperasi yang tidak berprestasi. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif kuantitatif 
yaitu penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk 
angka-angka. Peneliti akan mengungkap fakta di masa lalu  yang sudah ada tanpa 
memanipulasi data. Dalam pengumpulan data penelitian ini digunakan teknik 
dokumentasi yaitu data penelitian diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada di 
koperasi As-Sakinah Sidoarjo. Data tersebut terdiri dari laporan keuangan untuk 
periode tahun 2009 sampai dengan  tahun 2012. Setelah data penelitian diperoleh 
selanjutnya dilakukan analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif  yaitu 
mendeskripsikan data penelitian setelah dianalisis dengan analisis rasio keuangan 
yaitu analisis likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. Selain itu pengumpulan 
data dilaksanakan dengan data sekunder, yaitu pengumpulan data dengan 
mempelajari jurnal ilmiah, hasil penelitian, mengkaji permasalahan dalam buku 
dan bahan bacaan lainnya yang berkaitan dengan penelitian dan penentuan teori-
teori yang berhubungan dengan bidang penelitiannya. Semua ini akan dijadikan 
sebagai pedoman dan landasan dalam penelitian. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Rasio Lukiditas 
Tabel 1. Current Ratio 
Uraian 
2009 
(Rp) 
2010 
(Rp) 
2011 
(Rp) 
2012 
(Rp) 
Aset Lancar 2.682.740.399 3.001.055.743 3.630.689.801 4.055.695.715 
Hutang Lancar 1.261.632.518 1.526.656.724 1.219.912.236 1.611.676.846 
Sumber : Data Koperasi As-Sakinah 
Rasio ini menunjukkan kemampuan koperasi dalam memenuhi hutang 
atau tagihan jangka pendek dengan aset yang dapat ditunaikan dalam waktu cepat. 
Semakin besar aset lancar maka semakin tinggi kemampuan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. 
Dari hasil analisis di atas dapat dilihat current ratio koperasi As-Sakinah 
antara tahun 2009 sampai dengan 2012 dapat diketahui bahwa pada tahun 2009 
current ratio perusahaan 212,6%, Pada tahun 2010 current ratio perusahaan 
mengalami penurunan dari 212,6% menjadi 196,6%, pada tahun  2011 current 
ratio koperasi As-Sakinah mengalami kenaikan dari 196,6% menjadi 297,6%, dan 
pada tahun  2012 current ratio koperasi As-Sakinah mengalami penurunan dari 
297,6% menjadi 251,6% . 
Berdasarkan hasil analisis current ratio diatas dapat diketahui bahwa 
likuiditas koperasi As-Sakinah, apabila dilihat dari perkembangannya dari tahun 
2009 – 2012 berfluktuasi. Penurunan current ratio pada tahun 2010 dan 2012 
disebabkan koperasi mengalami peningkatan hutang jangka pendek, Namun pada 
tahun 2011 mengalami peningkatan dikarenakan hutang jangka pendek berkurang 
atau mengalami penurunan. Rata-rata current ratio koperasi As-Sakinah berada 
diatas 100%, sehingga dapat dikatakan bahwa koperasi As-Sakinah dalam 
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keadaan likuid atau koperasi dapat menjamin semua hutang  jangka pendeknya 
dengan aset lancar yang ada, dengan kata lain koperasi ini mampu melunasi 
kewajiban-kewajibannya yang segera jatuh tempo.  
Tabel 2. Quick Ratio 
Uraian 
2009 
(Rp) 
2010 
(Rp) 
2011 
(Rp) 
2012 
(Rp) 
Aset Lancar 2.682.740.399 3.001.055.743 3.630.689.801 4.055.695.715 
Persediaan     130.178.638    141.840.180    187.525.998    311.012.500 
Hutang Lancar 1.261.632.518 1.526.656.724 1.219.912.236 1.611.676.846 
Sumber : Data Koperasi As-Sakinah 
Quick ratio merupakan perbandingan antara aset lancar setelah dikurangi 
persediaan dengan hutang lancar. Rasio ini merupakan ukuran kemampuan 
koperasi dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset 
lancar tanpa memperhitungkan persediaan.  
Dari hasil analisis di atas dapat dilihat quick ratio koperasi As-Sakinah 
antara tahun 2009 sampai dengan 2012 dapat diketahui bahwa pada tahun 2009 
quick ratio koperasi As-Sakinah  202,3%, pada tahun 2010 quick ratio koperasi 
As-Sakinah mengalami penurunan dari 202,3% menjadi 187,3%, pada tahun  
2011 quick ratio koperasi As-Sakinah mengalami kenaikan dari 187,3% menjadi 
282,3%, dan pada tahun  2012 quick ratio koperasi As-Sakinah mengalami 
penurunan dari 282,3% pada menjadi 232,4%. 
Berdasarkan hasil analisis quick ratio diatas dapat melihat bahwa 
likuiditas koperasi As-Sakinah, apabila dilihat dari perkembangannya dari tahun 
2009–2012 berfluktuasi, tetapi rata-rata quick ratio berada diatas 100%. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa koperasi As-Sakinah mampu menjamin semua hutang 
jangka pendeknya dengan aset lancar yang lebih likuid pada saat jatuh tempo. 
Kemampuan menjamin hutang jangka pendeknya dengan aset lancar ini 
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disebabkan oleh kewajiban lancar mengalami fluktuasi dan aset lancar mengalami 
kenaikan dari tahun ke tahun. Kewajiban lancar berfluktuasi dikarenakan terjadi 
kenaikan maupun penurunan jumlah hutang simpanan anggota.  
Analisis Rasio Solvabilitas 
          Tabel 4. Total Assets to Total Debt Ratio 
Uraian 
2009 
(Rp) 
2010 
(Rp) 
2011 
(Rp) 
2012 
(Rp) 
Total aset  2.751.326.049 3.071.693.343 4.165.041.501 4.597.798.697 
Total Hutang 1.972.197.947 2.265.278.406 2.725.617.443 2.856.427.245 
Sumber : Data Koperasi As-Sakinah 
Total assets to total debt ratio digunakan untuk mengukur beberapa besar 
aset koperasi yang dibiayai oleh kredit. Semakin tinggi total assets to total debt 
ratio semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan didalam 
menghasilkan keuntungan bagi koperasi. 
Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat dilihat bahwa total assets to 
total debt ratio  tahun 2009 sebesar 139,5%, tahun 2010 sebesar 135,6%, tahun 
2011 sebesar 152,8%, dan tahun 2012 sebesar 160,9%.  
Rasio ini menunjukkan sejauh mana utang dapat ditutup oleh aset dan 
lebih besar rasio lebih aman. Dilihat dari analisis diatas selama 4 tahun koperasi 
lebih banyak mengalami kenaikan yang terjadi pada tahun 2009, 2011 dan 2012 
sehingga menununjukkan kinerja keuangan koperasi baik. Dengan adanya 
kenaikan total assets to total debt ratio ini maka berpengaruh pada semakin besar  
jumlah modal pinjaman yang digunakan  dalam menghasilkan keuntungan. 
Tabel 5. Net Worth to Debt Ratio 
Uraian 
2009 
(Rp) 
2010 
(Rp) 
2011 
(Rp) 
2012 
(Rp) 
Modal sendiri     499.337.308    617.983.238    883.382.924   684.844.336 
Total Hutang 1.972.197.947 2.265.278.406 2.725.617.443 2.856.427.245 
Sumber : Data Koperasi As-Sakinah 
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Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan koperasi dalam 
melunasi semua kewajibannya dengan menggunakan modal sendiri. Semakin 
besar rasio utang terhadap modal sendiri maka akan semakin besar resiko 
keuangan yang ditanggung koperasi. 
Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat dilihat bahwa net worth to debt 
ratio  tahun 2009 sebesar 25,3%, tahun 2010 sebesar 27,3%, tahun 2011 sebesar 
32,4%, dan tahun 2012 sebesar 23,9%. Oleh sebab itu, dapat diketahui bahwa net 
worth to debt ratio koperasi As-Sakinah mengalami kenaikan namun pada tahun 
2012 mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam 
memenuhi kewajiban finansialnya belum baik karena pada rasio ini dinyatakan 
bahwa semakin kecil rasio ini semakin baik  dan bila rasio utang semakin tinggi 
maka akan menunjukkan resiko keuangan yang dihadapi koperasi semaki tinggi, 
karena utang membawa konsekuensi beban bunga tetap.  
Analisis Profitabilitas  
Tabel 6. Return on Asset (ROA)  
Uraian 
2009  
(Rp) 
2010 
(Rp) 
2011 
(Rp) 
2012 
(Rp) 
Sisa Hasil Usaha 153.000.000 24.390.000 17.951.437 5.900.000 
Total aset  2.751.326.049 3.071.693.343 4.165.041.501 4597.798.697 
Sumber : Data Koperasi As-Sakinah 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan koperasi dalam 
memperoleh hasil usaha dengan memanfaatkan keseluruhan dana yang 
ditanamkan dalam aset untuk operasi koperasi sehingga menghasilkan 
keuntungan. Semakin tinggi nilai dari rasio return on total assets maka kondisi 
keuangannya semakin bagus. 
Dari hasil perhitungan pada tabel 6, maka dapat dilihat bahwa ROA tahun 
2009 sebesar 5,56%, tahun 2010 sebesar 0,79%, tahun 2011 sebesar 0,43%, dan 
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tahun 2012 sebesar 0,13%. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan aset 
koperasi belum efisien dan rendahnya tingkat laba yang dihasilkan oleh 
keseluruhan penggunaan aset. Rendahnya tingkat laba ini disebabkan kurang 
optimalnya kinerja pengurus terhadap koperasi.    
Tabel 7. Return on Equity (ROE) 
Uraian 
2009  
(Rp) 
2010 
(Rp) 
2011 
(Rp) 
2012 
(Rp) 
Sisa Hasil Usaha 153.000.000 24.390.000 17.951.437 5.900.000 
Modal sendiri 499.337.308 617.983.238 883.382.924 684.844.336 
Sumber : Data Koperasi As-Sakinah 
Rasio ini menunjukkan berapa persen laba bersih yang diperoleh koperasi 
atas modal yang diinvestasikannya. Semakin besar rasio ini menunjukkan  
keberhasilan koperasi dalam memperoleh penghasilan yang nantinya akan 
diberikan untuk kesejahteraan anggota koperasi.  
Dari perhitungan pada tabel 7, maka dapat dilihat ROE tahun 2009 sebesar 
30,6%, tahun 2010 sebesar 3,9%, tahun 2011 sebesar 2,0%,  dan tahun 2012 
sebesar 0,9%.  Dari hasil tersebut berarti bahwa kemampuan modal sendiri untuk 
menghasilkan keuntungan netto menurun dari tahun ke tahun. Penurunan ini 
disebabkan karena tingginya biaya-biaya operasi, membuat laba yang dicapai 
tidak sebanding dengan modal yang dikeluarkan. 
 
Tabel 8. Net Profit Margin on Sales 
Uraian 
2009  
(Rp) 
2010 
(Rp) 
2011 
(Rp) 
2012 
(Rp) 
Sisa Hasil Usaha 153.000.000 24.390.000 17.951.437 5.900.000 
Penjualan  1.094.064.346 1.452.805.522 1.868.180.134 2.750.557.909 
Sumber : Data Koperasi As-Sakinah 
Net Profit Margin on Sales merupakan perbandingan hasil usaha yang 
diperoleh koperasi dengan  penjualan pada tahun yang bersangkutan. Pendapatan 
bruto diperoleh dari total penjualan ditambah pendapatan non operasional 
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dikurang dengan harga pokok penjualan. Semakin besar net profit margin on sales 
menunjukkan operasi koperasi semakin baik. 
Berdasarkan analisis net profit margin on sales di atas, maka dapat 
diperoleh gambaran bahwa pada tahun 2009 net profit margin sebesar 13,9%, 
pada tahun 2010 terjadi penurunan yaitu dari 13,9% pada tahun 2009 turun 
menjadi 1,7%, pada tahun 2011 terjadi penurunan yaitu dari 1,7% pada tahun 
2010 turun menjadi 0,9%,  pada tahun 2012 terjadi penurunan yaitu dari 0,9% 
pada tahun 2010 turun menjadi 0,2%. 
Berdasarkan analisis net profit margin on sales, maka dapat diperoleh 
gambaran tentang seberapa besar keuntungan yang diperoleh koperasi. Dari hasil 
perhitungan tersebut, tingkat net profit margin on sales yang dicapai koperasi 
selama empat tahun terakhir menurun. Ini disebabkan karena tingkat penjualan/ 
pendapatan jasa tidak mengalami peningkatan yang begitu besar. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa biaya-biaya mengalami kenaikan dari tahun ke tahun yang 
menyebabkan rendahnya marjin laba. 
Tabel 9. Asset Turnover  
Uraian 
2009  
(Rp) 
2010 
(Rp) 
2011 
(Rp) 
2012 
(Rp) 
Penjualan  1.094.064.346 1.452.805.522 1.868.180.134 2.750.557.909 
Total aset  2.751.326.049 3.071.693.343 4.165.041.501 4.597.798.697 
Sumber : Data Koperasi As-Sakinah 
Asset Turnover merupakan kemampuan perusahaan memanfaatkan seluruh 
kekayaan (assets) dalam rangka memperoleh penghasilan selama satu tahun. 
Semakin tinggi tingkat perputaran kekayaan, maka semakin baik. 
Berdasarkan perhitungan di atas Asset turnover yang dicapai koperasi As-
Sakinah pada tahun 2009 adalah sebesar 0,3 kali, pada tahun 2010 terjadi 
kenaikan asset turnover dari  0,3 kali menjadi 0,5 kali, pada tahun 2011 terjadi 
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penurunan asset turnover dari 0,5 kali menjadi 0,4 kali, pada tahun 2012 terjadi 
kenaikan asset turnover dari 0,4 kali menjadi 0,6 kali. 
Asset turnover koperasi As-Sakinah dari tahun ke tahun mengalami 
fluktuasi yang disebabkan karena adanya prosentase kenaikan penjualan/ 
pendapatan jasa yang tidak stabil dengan prosentase kenaikan aset. Semakin besar 
rasio ini semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan penjualan berjalan cepat. 
SIMPULAN   
Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan koperasi As-Sakinah maka 
dapat diketahui rasio likuiditas dengan menggunakan current ratio dan quick 
ratio. Hal ini membuktikan bahwa tingkat likuiditas yang dicapai oleh koperasi 
dengan menggunakan current ratio dan quick ratio sudah cukup baik walaupun 
dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi yang disebabkan karena adanya kenaikan 
aset lancar yang disetai dengan kenaikan maupun penurunan pada hutang lancar 
namun koperasi As-Sakinah mampu untuk membayar kewajiban-kewajiban 
jangka pendek. Hasil analisis rasio solvabilitas mengalami perkembangan yang 
cukup baik hal ini dikarenakan koperasi As-Sakinah mampu memenuhi kewajiban 
keuangannya apabila dilikuidasi, baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun 
jangka panjang. Sedangkan hasil analisis profitabilitas koperasi As-Sakinah 
Selama empat periode yaitu dari tahun 2009 sampai tahun 2012 profitabilitas 
masih rendah. Penurunan ini disebabkan kinerja pengurus yang kurang optimal 
dan kepedulian anggota terhadap koperasi yang menurun, untuk itu koperasi As-
Sakinah harus meningkatkan profit margin dengan menekan biaya-biaya operasi 
yang tidak efektif dan mempertinggi asset turnover yaitu dengan meningkatkan 
21 
 
penjualan sehingga aset yang dimiliki koperasi dapat dimanfaatkan semaksimal 
mungkin untuk meningkatkan laba.  
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